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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf  Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan ا
tidak dilambangkan 

 ba b ب
be 

 ta t ت
te 

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 jim J ج
je 
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 ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh خ
ka dan ha 

 dal d د
de 

 żal ż ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r ر 
er 

 zai z ز 
zet 

 sin s س
es 

 syin sy ش
es dan ye 

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik di atas 
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2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a) Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

 gain g غ
ge 

 fa f ف
ef 

 qaf q ق
ki 

 kaf k ك
ka 

 lam l ل
el 

 mim m م
Em 

 nun n ن 
en 

 wau w و
we 

 ha h ه
ha 

 ..'.. hamzah ء
apostrof 

 ya y ي
ye 
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harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

⸏  َ  Fathah a a 

      ⸏  َ  Kasrah  i i 

⸏  َ  Dhammah  u u 

 

  Contoh : 

 kataba - كتب    

       fa’ala - فعل     

 żakara - ذكر   

 yażhabu - يذهب    

 suila - سئل    

b) Vokal Rangkap 

  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  

 antara harakat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

ى . ... Fathah dan ya ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u ....و
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 Contoh : 

 kaifa -    كيف    

 haula - هول    

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh : 

 qāla قاَلَ 

 ramā رَمَي

 qīla قِيْلَ 

 yaqūlu  يَ قُوْلُ 

4. Ta’ Marbutah 

  Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 
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1) Ta’ Marbutah hidup 

 Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta’ Marbutah Mati 

 Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

الِ فَ طْ الَْ  ةُ ضَ وْ رَ      rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

فَاضِلَةُ الْ  ةُ نَ ي ْ دِ مَ الْ   al-madīnah al-fāḍilah atau al    

   madīnatulfāḍilah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā  ربنّا   
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 nazzala  نزّل  

 al-birr  البّ   

 nu’ima  نعم  

 al-hajju  الحج  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

 al-rajulu -  الرجل

 al-syamsyu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 al-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan opostrof (‘). Namun, hal ini hanya 

terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 ta’khużūna -  تأ خذون 

 ta’kulūna -  تأ كلون 

3) Hamzah di akhir: 

 syai’un -  شيء

 ’an-nau -  النوء

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa 
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pula dirangkaikan. 

Contoh : 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - و ان الله لهو خير الرازقي 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -         بسم الله مجرها و مرسها

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -  فاوفوا الكيل والميزان 

-Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد ال رسول

 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -      شهر رمضان الذي انزل فيه القران 

      al-Qurānu. 

 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -          ولقد راه بالفق المبي

 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -          الحمدلله رب العلمي
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

 Contoh: 

 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله المر جميعا 

-  Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

 اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyiroh (94) : 6) 
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ABSTRAK 

 

Ratna Juwita. 2025. “Penerapan Pembelajaran Qawāid Naḥwu Melalui 

Kitab Al-‘Umdah Wa Al-Mutammmimah di Griya Santri Mahabbah 

Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul Huda, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Qawāid Naḥwu, Pembelajaran ,  Al-‘Umdah wa al-

Mutammimah. 

 

 Penelitian ini memiliki latar belakang banyaknya anggapan dari 

santri bahwa qawāid naḥwu itu sulit. Anggapan tersebut berdampak pada 

menurunnya semangat santri dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

pemahaman santri pun ikut menurun. Penyebab muculnya anggapan 

tersebut karena perbedaan latar belakang santri dan pemilihan bahan ajar 

yang tidak sesuai dengan karakteristik santri. Salah satu cara menanggapi 

problematika tersebut dengan menerapkan pembelajaran qawāid naḥwu 

melalui kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah.  

 Rumusan masalah dari problematika tersebut adalah Bagaimana 

penerapan pembelajaran qawāid naḥwu melalui kitab Al-‘Umdah wa al-

Mutammimah di Griya Santri Mahabbah dan Bagaimana hambatan dan 

tantangan penerapan pembelajaran qawāid naḥwu melalui kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran qawāid naḥwu 

melalui kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah 

dan untuk mengetahui hambatan dan tantangan penerapan pembelajaran 

qawāid naḥwu melalui kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya 

Santri Mahabbah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptik.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang dipakai adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran qawāid naḥwu 

melalui kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah 

sudah berjalan dengan baik, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Pada tahap pelaksanaan , ustadz menggunakan 6 langkah yaitu 

menentukan jumlah kata, menentukan identifikasi jenis kata, menentukan 

arti perkata dan keseluruhan, menentukan jumlah, menentukan ‘umdah, 

dan menentukan mutammimah. Adapun hambatan dan tantangannya 

adalah bahan ajar yang berbahasa Arab, waktu yang terbatas, karakteristik 

santri yang berbeda, dan media yang kurang memadai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Griya Santri Mahabbah adalah lembaga pendidikan non formal yang 

mewadahi santri untuk menghafal Al-Qur’an dan mempelajari ajaran islam. 

Selain itu, santri Griya Santri Mahabbah juga mempelajari tentang tata bahasa 

arab, yang biasa diistilahkan dengan qawā’id. Qawā’id adalah ilmu yang 

menerangkan tentang kedudukan kata, frasa dan kalimat dalam bahasa Arab 

berdasarkan ilmu naḥwu dan ilmu ṣaraf (Inayah, 2024). 

 Ilmu naḥwu adalah ilmu yang membahas tentang kaidah penyusunan 

kalimat dalam bahasa Arab (Razin & Razin, 2019). Ilmu naḥwu memiliki 

posisi yang sangat penting dalam agama Islam, salah satunya menjadi ilmu 

alat untuk memahami nushush syar’iyah berbahasa Arab (Suratno et al., 

2022). Selain itu, ilmu naḥwu juga menjadi ilmu yang perlu diketahui diatas 

ilmu-ilmu yang lain. Ungkapan ini sesuai dengan perkataan Imam Syafi’i : 

“Barang siapa yang menguasai ilmu naḥwu, dia dimudahkan untuk 

memahami seluruh ilmu” (Afifa, 2022). Dengan kata lain, perkataan tersebut 

bermakna juga bahwa ilmu nahwu menjadi kunci dalam memahami ilmu 

yang lain. 

Sayangnya, tidak sedikit yang berpendapat bahwa naḥwu merupakan 

salah satu pelajaran yang sulit. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan 

peneliti kepada santri kelas 1 Griya Santri Mahabbah pada hari Ahad, 12 Mei 
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2024 mengemukakan bahwa terdapat 10 dari 25 santri yang benar-benar suka 

dengan pelajaran naḥwu. Dari 25 santri kelas 1 tersebut tercatat 11 santri 

lulusan dari MA, 10 santri lulusan dari SMA, 2 santri lulusan dari SMK, dan 

2 santri lulusan dari Pondok Pesantren. Perbedaan latar belakang ini 

memunculkan problematika baru bahwa tidak semua santri minat dalam 

mempelajari naḥwu. Meskipun demikian, seorang santri tetap dituntut untuk 

mempelajari naḥwu, karena ilmu naḥwu merupakan ilmu alat untuk 

memahami kitab kuning. Sedangkan kitab kuning merupakan salah satu 

elemen yang penting dalam pondok pesantren (Aliyah, 2018). Sejalan dengan 

itu, M. Fachrir Rahman dalam (Nasution, 2015) menjelaskan penyebab 

sulitnya belajar naḥwu, salah satunya karena terlalu banyaknya item (materi/ 

pokok bahasan).  

Pemilihan kitab atau bahan ajar tidak kalah pentingnya untuk 

diperhatikan seorang guru. Pemilihan bahan ajar yang tepat memiliki dampak 

besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Sakhlodin Nasution 

menerangkan, perlu dilakukan reformulasi materi naḥwu dengan harapan 

dapat meminimalisir problematika sulitnya belajar naḥwu (Nasution, 2015). 

Peneliti menemukan kitab qawā’id naḥwu, Al-‘Umdah wa al-

Mutammimah. Kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah merupakan kitab naḥwu 

ṣaraf  yang sudah diterapkan di Griya Santri Mahabbah. Kitab ini disusun dan 

didesain khusus untuk memudahkan santri dalam memahami naḥwu. Dalam 

pembelajarannya, santri dikenalkan dengan dua istilah yang ada dalam 

jumlah(kalimat) bahasa Arab, yaitu al-‘umdah (kalimat utama) dan al-
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mutammimah (kalimat pelengkap). Dengan terfokus pada dua istilah tersebut, 

santri dimudahkan untuk memahami konsep-konsep naḥwu (Muna, 2023). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan harapan dapat memberikan gambaran bahkan solusi kepada 

guru-guru lain tentang pembelajaran naḥwu. Oleh karena itu, peneliti tertarik  

meneliti Penerapan Pembelajaran Qawāid Naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah 

wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar atau materi naḥwu yang terlalu banyak berdampak pada 

munculnya persepsi santri bahwa ilmu naḥwu merupakan ilmu yang sulit. 

2. Persepsi santri yang menganggap ilmu naḥwu sebagai ilmu yang sulit 

berdampak pada rendahnya motivasi dan minat belajar santri. 

3. Perbedaan latar belakang santri mengharuskan guru pandai dalam 

memilih bahan ajar. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga agar pembahasan tetap fokus, sistematis, dan sesuai 

dengan rumusan masalah, penulis menjelaskan bahwa kajian ini hanya 

membahas mengenai penerapan pembelajaran qawā’id naḥwu melalui kitab 
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Al-'Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan serta membahas tentang hambatan dan tantangan dari 

penerapan pembelajaran tersebut. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

peneliti kaji sebagai berikut : 

1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Qawā’id Naḥwu melalui Kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Hambatan dan Tantangan Penerapan Pembelajaran Qawā’id 

Naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri 

Mahabbah Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian mempunyai maksud dan tujuan. Berdasarkan rumusan 

masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui Penerapan Pembelajaran Qawā’id Naḥwu melalui Kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan. 

2.  Mengetahui Hambatan dan Tantangan Penerapan Pembelajaran Qawā’id 

Naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri 
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Mahabbah Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Berikut manfaat penelitian ini 

baik secara teoritis maupun secara praktis. 

 

1.6.1 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan tambahan 

pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana penerapan 

pembelajaran qawā’id naḥwu melalui kitab Al-‘Umdah wa al-

Mutammimah. 

b. Bagi ustadz, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang gambaran pembelajaran qawā’id naḥwu melalui kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah serta mampu dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih kitab dan menerapkan pembelajarannya. 

c. Bagi santri, penelitian ini diharapkan dapat menghilangkan persepsi 

mereka yang menganggap qawā’id naḥwu itu sulit. Selain itu, 

diharapkan juga mampu menumbuhkan rasa semangat belajar qawā’id 

nahwu  bagi santri. 

d. Bagi pondok pesantren, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

evaluasi penerapan pembelajaran qawā’id naḥwu melalui kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah. 
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1.6.2 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan tentang pembelajaran qawā’id naḥwu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

sebagai bahan reverensi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Penerapan 

Pembelajaran Qawā’id Naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah wa al-

Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran qawā’id naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah 

wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Desa Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan telah terlaksana dengan baik dan sesuai 

dengan aturan pembelajaran. Tahapan pembelajarannya meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan meliputi 

menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi pelajaran, 

menentukan metode pembelajaran, dan media pembelajaran. 

Pelaksanaan meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Evaluasi meliputi evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran Kitab Al-‘Umdah 

wa al-Mutammimah menggunakan 6 langkah/tahapan, yaitu a) 

menghitung jumlah kata ; b) menentukan jenis kata ; c) 

menentukan arti perkata dan arti keseluruhan ; menentukan jumlah 

; d) menentukan ‘umdah ; e) menentukan mutammimah. Penerapan 

pembelajaran qawā’id naḥwu melalui Kitab Al-‘Umdah wa al-



100 

 

 

Mutammimah ini sudah sesuai dengan teori Fahrurozi dan 

Mahyudin. 

2. Hambatan dan tantangan penerapan pembelajaran qawā’id naḥwu 

melalui Kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri 

Mahabbah Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan meliputi : a) 

bahan ajar yang berbahasa Arab ; b) waktu yang terbatas ; c) 

karakteristik santri yang berbeda-beda ; d) media pembelajaran 

yang kurang memadai. Penelitian ini secara komprehensif 

mengkaji tentang penerapan pembelajaran qawāid naḥwu melalui 

kitab Al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah 

Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan. Meskipun terdapat 

hambatan dan tantangan dalam proses pembelajaran, penelitian ini 

menegaskan bahwa pembelajaran qawā’id naḥwu melalui Kitab 

Al-‘Umdah wa al-Mutammimah dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman santri dalam pembelajaran 

qawā’id naḥwu. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang bertujuan untuk 

memperbaiki penerapan pembelajaran qawāid naḥwu melalui kitab Al-

‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah: 

1. Ustadz diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kemampuan pedagogik sehingga dapat menguasai pengelolaan 
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kelas, pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Santri diharapkan memiliki pandangan bahwa pembelajaran kitab 

Al-‘Umdah wa al-Mutammimah itu menyenangkan sehingga santri  

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan materi dapat 

dipahami dengan baik. Selain itu, santri diharapkan rajin muṭola’ah 

materi dan ikut aktif dalam pembelajaran.  
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